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ABSTRACT

The objective of the research is
to study the relationships of
knowledge of educational leadership
and interest on a teacher profession
on the teaching competence. The
research was conducted at the
University of Muhammadiyah Prof.
DR. HAMKA Jakarta (1998) with
n=50 selected randomly.

The research condudes that
there are positive relationships
between: (1) knowledge of
educational leadership (Xi1) and
teaching competence with ry: = .51
on level significance .0S and Y = 3.13
+ 0.79 X1, (2) interest on a teacher
profession  (X2) and  teaching
competence with ry2 = .52 on level
significance .05 and Y = -10.9 + 0.27
Xz2. Furthermore, there 1is positive
relationship between those two
independent variables with teaching
competence (Y) with Ry12 = .69 on
level significance .05 and multiple
regression Y =-27.8 + 0.70X:+0.25

Xa.

Penelitian ini  bertujuan

untuk mempelajari hubungan
pengetahuan kepemimpinan
pendidikan dan minat profesi

guru dengan kompetensi

mengajar.

Penelitian dilaksanakan
di Universitas Muhammadiyah
Prof. DR. HAMKA Jakarta.
Metode yang
digunakan survai.

penelitian
adalah
penelitian ini
adalah FKIP
berjumlah S0 yang
dipilih berdasarkan teknik
acak sedcrhana. Instrumen
yang dipergunakan adalah
instrumen  tes

Responden
mahasiswa

orang,

kompetensi

mengaijar  sebagai  variabel
terikat, scdangkan' instrumen
pengetahuan kepemimpinan
pendidikan dan minat profesi
guru secbagai variabel bebas
masing-masing dalam bentuk
Ketiga
instrumen tersebut divalidasi

tes dan  angket.

mempergunakan analisis butir,
sedangkan reliabilitas diukur
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menggunakan KR-21. Analisis
data mempergunakan teknik
korelasi dan regresi
(sederhana/ ganda).

Dari hasil penelitian
ditemukan bahwa: (1) terdapat
hubungan  positif  antara
nengetahuan  kepemimpinan
pendidikan (X4) dengan
kompetensi mengajar  (Y)
dengan koefisien korelasi ry; =
0,51 pada taraf signifikansi
0,05 dan persamaan Kkorelasi
Y = 3,13 + 0,79 X); (2) terdapat
hubungan positif antara minat
profesi guru (X2) dengan
kompetensi mengajar (Y)
dengan koefisien korelasi ry2 =
0,52 pada taraf signifikansi
0,05 dan persamaan korelasi
¥ = -10,9 + 0,27 Xz, dan; (3)
terdapat hubungan positif
antara pengetahuan
kepemimpinan pendidikan dan
minat profesi guru secara
bersama-sama dengan
kompetensi mengajar dengan

koefisien korelasi ganda Ry.12 =

0,69 pada taraf signifikansi
0,05 dan persamaan regresi
ganda Y = -27,8 + 0,70 X; +
0,25 Xa.

Berdasarkan hasil
temuan tersebut peneclitian
menyimpulkan bahwa

kompetensi mengajar dapat
ditingkatkan melalui upaya
peningkatan pengetahuan
kepemimpinan pendidikan dan
minat profesi guru.

Adapun peningkatan
pengetahuan  kepemimpinan
pendidikan dapat dilakukan
melalui upaya  penetapan
tujuan yang hendak dicapai,
pemahaman akan siswa yang
dipimpin dan  penciptaan
situasi belajar yang kondusif.

Peningkatan . mjﬁat
profesi guru dapat dilakukan
melalui upaya peningkatan
citra guru di masyarakat,
pemilikan suasana hidup yang
layak dalam keluarga dan
perbaikan staitus guru agar

menjadi guru yang profesional.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan adalah usaha uniuk mewujudkan suatu visi
masyarakat atau bangsa mengenai masa depannya. Bangsa
Indonesia telah merumuskan visi masa depannya tidak lain untuk
mewujudkan suatu masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan
Pancasila. Dengan demikian pembangunan adalah karya manusia
yang berkemampuan atau yang berdaya untuk mewujudkan visi yang
diembannya.

Proses pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu proses
pemberdayaan, yaitu suatu proses untuk mengungkapkan potensi
yang ada pada manusia sebagai individu, yang selanjutnya dapat
mcmbérikan sumbangan kepada keberdayaan masyarakat lokal,
kepada masyarakat bangsanya, dan pada akhirmnya kepada
masyarakat global. Dengan demikian fungsi pendidikan bukan hanva
menguak potensi-potensi yang ada di dalam diri manusia, tetapi juga
bagaimana manusia itu dapat mengontrol potensi yang telah

dikembangkannya itu agar dapat bermanfaat bagi peningkatan

kualitas hidup manusia itu sendiri.
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2
Titik berat pembangunan pendidikan pada kurun Repelita ke
cnam ditekankan pada peningkatan mutu. Konsekuensinya, perlu
ditingkatkan keseluruhan komponen sistem pendidikan, baik yang
bersifat human resources maupun yang bersifat material resources.
Peningkatan keseluruhan komponen sistem pendidikan yang bersifat
human resources dan material resources fersebut dapat diartikan
dat  segi kuantitasnya maupun kualitasnya. Pelbagai upaya
peningkatan  kualitas komponen sistem pendidikan secara
keseluruhan mengarah pada pencapaian tujuan pendidikan. Hal ini
sesvai dengar Amanat UU No. 2 Tahun 1689 tecntang Sistem
Pendidikan Nasional, Pasal 4 yang menyatakan bahwa:
“Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya,
yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa tcrhadap Tuhan
Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, keschatan jasmani dan
rohani, kepribadian -yang mantap dan mandiri, serta rasa
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.”!
Disadari sepenuhnya, bahwa peningkatan kualitas komponen-
komponen sistem pendidikan terbukti lebih berpengaruh terhadap
peningkatan mutu pendidikan adalah komponen yang bersifat

human resources. Hal ini dapat dipahami dari kenyataan,

\Himpunan Peraturan Per-Undang-Undangan Republik Indonesia
Bidang Pendidikan dan Kebudayaan (Jakarta: Dirjen Dikt,
Depdikbud, 1992), p.7.
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3
bahwa komponen vang bersifat material resources tidak dapat
bermanfaat tanpa adanya komponen yang bersifat human resources.

Komponen-komponen sistem pendidikan yang bersifat human
resources  sebenarnva dapat  digolongkan menjadi  tenaga
kependidikan guru dan non guru. Menurut Pasal 27 Ayat 2 UU No. 2
Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, “Tenaga
kependidikan, meliputi tenaga pendidik, pengelola  satuan
pendidikan, penilik, pengawas, peneliti dan pengembang di bidang
pendidikan, pustakawan, laboran, dan teknisi sumber belajar.”?

Diantara komponen-komponen sistem pendidikan yang bersifat
human resources, yang selama ini mendapat perhatian lebih banyak
adalah tenaga guru. Hal ini dikarenakan, guru merupakan salah satu
unsur pelaku proses di bidang pendidikan.? Besamya perhatan
terhadap tenaga guru, antara lain dapat dilihat dari banvaknva
kebijaksanaan khusus seperti; adanya kenaikan pangkat otomatis
bagi guru, adanya tunjangan fungsional bagi guru, dan lahirava
Surat Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
26/MI§NPAN/ 1989 vang memberikan peluang bagi guru untuk naik

pangkat sampai dengan golongan ruang IV/e.

A B O b S R

2Ibid., p. 16.

3H.A.R. Tilaar, Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam Era
Globalisasi (Jakarta: Gramedia Widiasarmana Indonesia, 1997), p. 138,

N
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Dominannya perhatian pemerintah, dalam hal ini adalah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, terhadap guru sebenamya
didasarkan atas suatu anggapan, bahwa ditangan guru mutu
pendidikan banyak bergantung, karena guru merupakan kunci
kemajuan pendidikan.* Hal ini dapat dipahami dari kenyataan tidak
berdayanya sekolah-sekolah bila tidak ada gurunya. Guru dipandang
scbagai faktor kunci yang berinteraksi secara langsung dengan
siswanya dalam proses belajar mengajar di sekolah.

Namun demikian, guru bukan merupakan satu-satunya
komponen keberhasilan pendidikan. Guru merupakan bagian dari
suatu sistem pendidikan. Peranan guru dalam kerangka sistem pada
dasarnya diorientasikan kepada individu dalam keseluruhan sistem
tersebut.’ Sistem adalah suatu gabungan dari komponen-komponen
atau unsur-unsur yang terorganisir sebagai suatu kesatuan yang

utuh, dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih

‘Roland C. Faunce dan Carrol L. Munshaw, Teaching and Learning in
Secondary School (California: Wadsworth Publishing Company, Inc.,
1964), p. 412.

SO. Simbolon, “Proses Pengambilan Keputusan dalam Perumusan

Kebijakan”, Makalah. stampmkan pada Perkuliahan Reguler Teori
dan Teknik Perencanaan Pendidikan, Semester Genap 1997,
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)
dahulu.® Dengan demikian, sistem pendidikan terdiri dari sejumlah
unsur atau komponen yang saling berhubungan satu sama lain
dalam suatu jalinan yang teratur menuju tercapainya tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Hubungan antar komponen

tersebut dapat dilihat pada gambar 1.

MASUKAN
Guru PROSES —P KELUAiQ—AN
— Siswa _—J
> Lingkungan ——»
— Materi —

y

Evaluasi

Gambar 1. Sistem Pendidikan
Sumber: Anglin, Goldman dan Anglin.”
Kadar kualitas guru ternyata dipandang sebagai penyebab
tinggi rendahnya kualitas lulusal; sekolah. Merosotnya mutu

pendidikan sebagaimana yang sering disinyalir oleh banyak media

6Abdul Gafur, Disain Ins@lcsiond: Suatu Langkah Sisternatis
Penyusunan Pola Dasar Kegiatan Belajar dan Mengajar (Solo: Tiga
Serangkai, 1989), p. 14.

7Leo W. Anglin, Richard Goldman dan Joyce Shanahan Anglin,
Teaching: What It's All About (New York: Harper and Row, Publisher,

1982), p. 7.

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

6

massa, hampir selalu disertai dengan menuding gurunya. Lembaga
Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) yang selama ini diberikan
kcwcxmngnn mempersiapkan tenaga guru dipandang sebagai lembaga
Vang  paling bcx’tanggungjawab terhadap kemerosotan mutu
pendidikan.

Demikian pula halnya dengan Universitas Muhammadiyah Prof.
DR.  HAMKA (UHAMKA) vang menyelenggarakan pendidikau
keguruannya melalui Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan (FKIP).
Pada dasarmya FKIP adalah bagian dari LPTK yang bertugas selain
mempersiapkan tenaga guru, juga bertugas dalam bidang penclitian
dan pengembangan pendidikan. FKIP di UHAMKA bertujuan
mendidik  mahasiswa agar menjadi sarjana  muslim yang
mengamalkan Agama Islam dengan sebaik-baiknya dan memiliki
pengetahuan dan keterampilan dalam bidang pendidikan secama
umum atau pendidikan dalam bidang studi tertentu. 8

Produk FKIP adalah mahasiswa sebagai. calon guru. Guru
merupakan faktor penting untuk lcrsclcnggamnya proses belajar
mengajar di sckolah. Mereka adalah pendidik yang dipercaya oleh
orangtua, masyarakat dan pemerintah untuk mendidik generasi

mendatang. Pendidikan yang baik menuntut pendidik vang baik dan

SBuku Panduan Universitas Muhammadiyah Prof DR HAMKA
(Jakarta: UHAMKA, 1997), p. 49.

b

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

7
profesional dalam melaksanakan tugasnya. Untuk itu, para calon
guru ini dipersiapkan melalui pendidikan profesional agar dapat
menguasai kempetensi mengejar.

Sehubungan dengan pentingnya peranan guru tersebut, maka
S€yogyanya para calon guru tersebut memiliki kompetensi mengajar
yang baik sehingga mereka dapat melaksanakan profesi keguruannya
secara lebih profesional. Menjadi berkompeten adalah sanggup
melakukan segala sesuatunya dengan lebih baik. Dan seseorang yang
berkompeten adalah seseorang yang sanggup untuk menerima dan
melaksanakan tugasnya yang mcmadai pada tingkatannya. Hal ini
sesuai anjuran Niepoth: “To be competent is to be able to do something
well and A compelent person is able to perform at an adequate or
acceptable level.”® Jadi, kompetensi merupakan suatu kemampuan
yang mutlak dimiliki calon guru agar tugasnya sebagai pendidik
dapat terlaksana dengan baik. »

Untuk menunjang kompetensi mengajar yang harus dikuasai
oleh mahasiswa sebagai calon guru, maka merecka dibekali
pengetahuan kepemimpinan pendidikan. Pengetahuan kepemimpinan
pendidikan merupakan prasyarat kritis bagi pelaksanaan pengajaran,

vang pelaku utamanya adalah guru dan ia merupakan salah satu

°E. William Niepoth, Leisure Leadership: Working with People in
Recreation Park Settings (New Jersey: Prentice-Hall, Inc., 1983), p. 27.

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

8
pemimpin pendidikan.l® Selain itu minat profesi guru merupakan
faktor psikologis yang turut mendukung dalam pencapaian
kompetensi mengajar secara optimal.

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa kompetensi mengajar
yang dimiliki mahasiswa sebagai calon guru sangat penting terhadap
keberlangstmgan proses belajar mengajar di sekolah. Masalahnya
sckarang adalah: “Faktor-faktor apakah yang berperan dalam
kompetensi mengajar?” Permasalahan ini menarik untuk diangkat

menjadi topik penelitian.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah vang telah dipaparkan di
atas, maka timbul beberapa pertanyaan, antara lain:
1. Faktor internal apakah yang dapat memberikan sumbangan positif
terhadap kompetensi mengajar? '
2. Faktor cks_tcmal' apakah yang dapat memberikan sumbangan
positif terhadap kompetensi mengajar?

3. Seberapa besar faktor-faktor tersebut berperan dalam kompetensi

mengajar?

10Soekarto Indrafachrudi, Dirawat dan Busro Lamberi, Pengantar
Kepemimpinan Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), p. 36.
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4. Bagaimanakah seseorang dapat dikatakan memiliki kompetensi
mengajar?

S. Bagaimana pula  peranan institusi dalam pembentukan

kompetensi mengajar?

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, maka
variabel-variabel bebas yang diambil dalam penelitian ini, terdiri dari:
pengetahuan kepemimpinan pendidikan (X;) dan minat profesi guru
(¥2), sedangkan scbagai variabe! terikatnya adalah kompetensi
mengajar (Y).

Penulis menyadari keterbatasan-keterbatasan yang ada. Oleh
secbab itu agar penelitian ini lebih terarah, maka penelitian ini
dibatasi dalam ruang lingkup yang memudahkan jangkauan penulis.
Dalam .hal ini, penelitan hanya dilakukan dj Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA Jakarta, semata-matg karena
penulis merupakan alumni dari Universitas tersebut. Subjek
penclitian dibatasi pada mahasiswa FKIP didasarkan atas
pertimbangan bahwa mahasiswa tersebut memiliki bekal kompetensi
mengajar yang memadai. Kompetensi mengajar tersebut cakupannya

umum. Jadi tidak terikat pada bidang studi tertentu.
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D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di
aras, maka masaiah dalam penelitian ini dirmimuskan berikut ini:
I. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan kepemimpinan

pendidikan dengan kompetensi mengajar?

(8%

. Apakah terhadap hubungan antara minat profesi guru deagan
kompcetensi mengajar?

3. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan kepemimpinan

pendidikan dan minat profesi guru secara bersama-sama dengan

kompetensi mengajar?

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai beragam kegunaan
sebagai berikut:

Bagi tenaga pendidik, penelitian ini diharapkan berguna
sebagai bahan masukan untuk mengadakan pembinaan terhadap
mahasiswa yang berminat menekuni profesi guru.

Bagi mahasiswa khususnuya, mereka diharapkan menyadari
pentingnya aspek pengetahuan kepemimpinan pendidikan dan minat
profesi guru dalam rangka menunjang kompetensi mengajar

scbagaimana diharapkan.
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Bagi Mmasyarakat pada umumnya yang berkepentingan dalam

bidang pendidikan, penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan

informasi guna menambah khasanah pengetahuan dan penelitian
lebih lanjut.

Terakhir, namun tak kalah pentingnya adalch bagi penulis

pribadi, penelitian ini akan digunakan sebagai panduan untuk

menekuni profesi keguruan di masa mendatang.
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KESBIMPULAN, IMPLIKASI DAN S8ARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian hipotesis vang telah dipaparkan pada
Bab IV, maka ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat hubungan positif antara pengetahuan kepemimpinan
pendidikan dengan kompetensi mengajar. Keduanyva berjalan seiring,
artinva makin tinggi pengetahuan kepemimpinan pendidikan makin
tinggi pula kompetcnsi mengajarnya.  Koefisien korelasi untuk
hubungan kedua variabel ini diperoleh sebesar 0,51. Dari koefisien

korelasi itu dapat dicari koefisicn determinasinya, yaitu sebesar

0,2601 artinva bahwa variansi kompetensi mengajar dapat dijelaskan

oleh variansi pengetahuan kepemimpinan pendidikan sebesar

26,01%. Bentuk hubungan antara pengetahuan  kepemimpinan

pendidikan  dengan kompetensi mengajar ditunjukkan oleh

persamaan regresi ¢ = 3,13 + 0,79 X, Ini berarti bahwa peningkatan
4 D€ < *

satu unit nilai pada pengetahuan kepemimpinan - pendidikan

menyebabkan pcningkﬁtaﬂ sebesar 0,79 unit nilai pada kompetensi

mengajar.

121
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2. Terdapat y o
! tubungan Positif antara minat profesi guru d

% ru dengan

kompetensi me s ,
! Hensar. Keduanya berjalan  seiring, artinya makin
y < A

tinggi mina o
28 t profesi guru makin tinggi pula kompetensi mengajarnya

Koefisien alnsi
N korelasi untuk hubungan kedua variabel ini diperoleh

scbesar 0,52, Dari  koefisien korelasi dapat dicari koefisien
determinasinya, vaitu sebesar 0,2704 artinva bahwa variansi
kompetensi mengajar dapat dijelaskan oleh variansi minat profesi
guru sebesar 27,04%. Bentuk hubungan antara minat profesi guru
dengan kompetensi mengajar ditunjukkan oleh persamaan regresi
Y = -10,09 + ©,27 X5. Ini berarti bahwa peningkatan satu unit nilai

pada minat profesi guru menyebabkan peningkatan sebesar 0,27 unit

nilai pada kompetensi mengajar.
3. Terdapat hubungan positif antara pengetahuan kepemimpinan

pendidikan dan minat profesi guru dengan kompetensi mengajar.

Kedua variabel bebas tersebut berjalan seiring dengan variabel

terikat, artinva makin tinggi pcngetahuan kepemimpinan pendidikan

dan minat profesi guru makin tinggi pula kompetensi mengajar.
1 bebas dengan variabel terikat

far ariabe
Koefisien korelasi antara kedua v
i ien korelasi itu dapat dicari
i 695. Dan koefisi
diperoleh sebesar 0,
ar iny. ; 20,
koefisien determinasinya, vaitu sebesar 0,483 artinya bahwa 48,2%
S1 . < A v

mengajar  dapat dijelaskan oleh variansi

pemimpinan pcndidikan dan minat profesi guru.
i

variansi kompetenst

pengetahuan ke
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Hentuk hubungan  secara  bersama-sama  antara pcngcmhuxm
pepemunpian - pendihikan dan minat - profesi guru dengan
competenst mengajr ditunjukkan oleh persamaan regresi ¥ = 27,8
. 0,70 Xy ¢« 0,25 X, Ini berarti bahwa peningkatan satu unit nila
pengetahinan kepenumpinan pendidikan menycbabkan peningkatan
whesw 0,70 unmit mbla pada Kompetensi mengajar. Demikian Juga
pemmgkatan  satn wmt nilai minat profesi  guru menyebeabkan

penngkatan sehesar 0,25 unit nilai pada kompetensi mengajar.

B. Implikesi Hasil Penelitian

ferdusarkan papamn di atas diketahui bahwa ketiga hipotesis

peneliian Yang dingukan ditenma, yaitu pengetahuan kepeumnimpinan

penduhikan dan gt profesi gury mempunya hubungan positif

dengan kompetens mengajar baik secari sendini-sendin maupun

e st sama, Mol ini  menunjukkan bauhwa upaya untuk

e nngkiatkan kowpetensi  MENRAAr dapat  dilakukan  melalw

pengetahuan kepemimpinan pendidikan  dan  minat

penug katian

profesy guin.

clikmuku)um bebernpa  upaya mes ing) :
prasan peudmkm dan st profesi guny, yang

Penkut il
e ngetahinan krpﬂuim

prtin gilisatinyia akan neningkatken kompete st mengajar.
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Seperti dik :
etahui, scorane
1, scorang guru dalam menjalankan fungsinya

selain sebagai aijar :
8aL pengajar sckaligus juga schagai pendidik. Sebagai

seorang  pengajar  sckaligus pendidik, guru harus memiliki
kemampuan memimpin siswanya. Untuk menjadi pemimpin vang
berkompeten, maka seorang guru hendaknva mengetahui cara-cara
memimpin siswanya agar terjalin kerjasama dalam menciptakan

situasi belajar yang kondusif demi tercapainya tujuan pendidikan

dan pengajaran. Pelbagai upava ditempul untuk meningkatkan

pengetahuan kepemimpinan pendidikan, diantaranya melalui:

Pertama, menetapkan tujuan yang hendak dicapai. Dalam hal

ini seorang guru harus memiliki dasar-dasar pengetahuan yang luas
o

tentang tujuan pendidikan di Indonesia umumnya sesuai dengan

tahap-tahap pembangunan. Pengetahuan ini sebagai landasan atau

beri makna pada arah perkembangan  siswanya. Siswa
membe I

an berubah sesuai dengan pengalaman berdasarkan

berkembang d
vang ingin dicapainya. Dalam kerangka

minat dan kebutuhan
impin i 7 1u terlebih
L rang memimpin siswanya pe€r
demikian, seorang gurd ¥
1 i dalam pengajaran.
: ‘uan vang hendak dicapal
dahulu menetapkal tujuan )
i o harus mampu melaksanakan
3. - bagal Pcmunplll 1
Hal ini berarty, guru S¢€
impinan yang pertalian dengan tujuan yang hendak
fungsi kepemiul h - v
merumuskan tujuan  secara telity;

dicapai, me]_ipuﬁt (1)
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2) menganalisa situasi:
( asy; (3) mengadakan pertimbangan yang schat,

4) menggunakan .
(4) ggunake kesanggupan dan minat khusus dari siswa;

5) Memberikan :
() dorongan pada siswa untuk mengeluarkan buah

yikirannva, dan: . .
I Y < » (6) memberikan kepercayaan kepada siswa. Dengan

demikian, apabila scorang guru memahami tujuan yang hendak
dicapainya, maka guru tersebut mengetaliui cara-cara memimpin
siswanya yang pada gilirannya menjadikan ia seorang guru vang
berkompeten di bidangnya.

Kedua, memahami siswa yang dipimpin. Dalam hal
kepemimpinan terdapat dua unsur yang satu sama lain saling terkait
di dalamnyva, yakni pemimpin dan yang dipimpin. Guru berfungsi
sebagai pemimpin bagi siswanya, sedangkan siswa sebagai pihak

vang dipimpin. Antara keduanya harus terjalin . kerjasama yang

harmonis agar tercapai tujuan pengajaran yang SlalizH g rap ot

bersama. Tanpa adanya kerjasama tersebut, maka tujuan pengajaran

tidak akan tercapai. Seorang guru harus mengenal diri masing-

_ _ ' .o mengenal sifat dan kebutuhannya
masing siswanya. Bukan saja g )

cecara umum sebagai sebuah kategori, bukan pula hanya mengenal

jenis minat dan kemampuan, serta cara dan gaya belajamys, tetapt

jug \getahui gecara khusus sifat, bakat/pembawaan, minat,
a mengets

ot g aspirasi masing-masing  siswanyva.
kebutuhan, pribadi serta P

fie .+ oiswa secara menyveluruh membawa
Pemahaman terhadap diri s
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dampak positif pada
1 kt;mam]_)l_lannya mendidik siswa tersebut

Dengan demikian seqrp
corang  guru merasa berkompeten terhacdap

perkembangan siswanva,

Ketiga, menc .

N ; 21c )lak( iy ) : ;
f M stuast belajar yang kondusif. Sebagai

emnnpin, seor _

v B SeCiRe guru hendaknya dapat menciptakan situas!

belajar vang kondusif karena hanva deugan situasi belajar vang
kondusif, memungkinkan tercapainva tujuan pendidikan secara lebih
optimal. Pencapaian situasi belajar vang kondusif dapat terlihat pada
situasi kelas vang berjalan harmonis dan merupakan kondisi belajar
vang mendukung terciptanya proses belajar mengajar yang kondusif
pula. Dalam hal ini, seorang guru dituntut mampu melaksanakan

fungsi kepemimpinan yvang bertalian dengan usaha mencitakan

situasi belajar vang kondusif, meliputi: (1) memupuk dan memelihara

kebersamaan di antara para siswa; (2) mengusahakan suasana kelas

vang menyenangkan bagi siswa; (3) menanamkan dan memupuk

. s sebagai bagian dari kelasnya, dan;
perasaan senang <iswa sebag g

(4) mempergunakan "kelebihan Vvang ada pada dirinya menuju
Apabila secorang guru mampu

. L4 a.
pencapaian tujuan bersam

aik, maka ia tergolong pemimpin

inyv b
menjalankan fungsinya dengan

fa.
vang berkcmpeten dan terpercay
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2. Upaya meningkatkan minat profesi gury

yak: S sif el
| W suatu sifat Yang relauf menetap  pada din

seseotang. Minat mi besar celeal:
esar sckali pengaruhinya terhadap kemampuan

vang  Jduiliki - seseors )
\alng eseorang, karena dengan minat sescorang ki

melaknlian SU¢ . I . _
' sesuatu sesuai vang diminatinva. Sebaliknya, tanpo

minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu karena i merasa

ndak memiliki - derongan nnmik itu. Misalnva  sescorang  Yang

menaruh minat terhadap profes: guru, maka ia akan berusaha untux
mengetahui lebih banvak lagi tentang dunia kegurnan. Pelbagal
upava ditempnuh untuk weningkatkan  minat  profest - guru,
diantaranya melalui:

Pertama, meningkatkan atra guru di masyarakat. Salah satu
wasalah yang dapat mengganggu ketentraman guru ialah masalah
Henyesuaian sosial, mengenai bagaimana scorang guni dapat
Jiterima dalam lingkungan masvarakat. Dalam hal ini, scorang guiu

g ; ntu  guru  untuk ikat akul
Are dapat memba
swanan  masyarakat

¥ 144 engan mas )’lll}lk{ll; (i\) Il\(‘ll.\(.‘l“.‘\k;“)
ebi “Sﬂluu d . l‘%
4 ‘)h‘l!u'uln; (2) ‘)CRC‘)

Kup untuk layanan sosial; (1) berhat-hau dalam
waktu yang ©u ;

' i masyarmkat.
L { S tidak mengguru )
1 ,nmupﬂan dan berbicara, dan; { )
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d ki s .
Kedua, memiliki suasana hidup yang layak dalam keluarqa.

Guru-guru akan  bekerja  dengan  gairah  kalau  di  dalam
rumahtangganya tercipta suasana “home.” LingKungan xeluaiga vang
penuh kebahagian akan merefleksikan suasana penub rasa aman
dan kasih savang. Kasih itu membua: orang lemah lembut, sabar,
sukacita, dan penuh gairah kera. Sering terjadi gaji vong tidak
cukup dan ikaten kelu.sga vang kurang harmonis, punva dampak
terhadap reaksi emosi guru dalam mengajar di kelas. Itu sebabnya
suasana hidup dalam keluarga perlu dirawat dan dibina agar
pengaruhnya berguna dalam suasana kerja guru vang
menyenangkan.

Ketiga, memperbaiki slatus guru agar menjadi quru yang
profesional. Rasa aman dalam kerja adalah salah satu satu svarat
mutlak. Rasa aman berhubungan erat dengan kenvamanan kerja
yang tampil dari jaminan sosial ekonomis vang terpenuhi. Oleh
karena jtu setiap guru harus berusaha untuk wmengembangkan
Profesinya melalui berbagai usaha pengembangan profesi dan

program in service education. Harga yang termahal dani seorang guru
adalah memberi vang terbaik dari profesinva terhadap nilai

Pertumbuhnan kemanusiaan. Agar mampu memberi vang terbaik,

W harus memiliki pmfcssional equipment vang terpelihara dap

€
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personal  equipment ,
ang  terbina secara  profesional.  Hal  itn

perupakan ase :
1 P et dan Seoring gury vang profesional

C. Saran-saran

Berdasarkan kesi ,
+ kesimpulan dan umplikasi vang telah dipaparbian d

atas, berikut ini diajukan sarn-saran, antara lain:

1. Lembaga pendidikan vaig diberikan kewenanean nntuk mendidik
para calon guru, seperti; IKIP, FKIP, dan STK!IP hendabknva
memasukkan mata kuliah  kepemimpinan  pendidikon  sebaem
mata  kulioch  wajib  vang harus  ditempuls oleb selir
mahasiswanva. Hal im didasarkan atas pertimbangan biahwa
tugas guru tidak hanya mengajar atau menvampaikan bennacanm-
macam ilmu pengetahuan dan keterampilan kepada siswa, et

juga melaxsanakan tugas mendidik. Dalam kapasitas uin seoiany

guru harus mampu memunpin dan membunbing siswonn g ke aal

pencapaian tujuan pcml'ulikmx. Untuk mencapar tupan wescht

dan agar paa calon guiu dapat menjalankan perumnma dengan

baik aaka mereka sangat perlu dibekalt  pengetabuoam
1]

kepemimpinan pendidikin.

uatu bentuk profesi vang meonliky v
2. Profesi guru merupakan =

melayani, Oleh karena au tidak banyak orang vang hemminat
W 1. i

; : ¢ n rofesi laminva. Dalam mnebs
L orofesi int ketunbang p . angka
menckunt Pt fe

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

2

130
memac mnat sescorang akan profesi guru, Pemerintah, dalamn
hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan diharapkan perain
sertanva  untuk  dapat  membangkitkan  minat  tersebut,
diantaranya melalui; memberi jaminan penempatan kerja setelah
mereka lulus dari pendidikan keguruan dan memberi siandar gaji
vang lebih proﬁorsional lavaknya para pekerja profesional lainnya.
Penelitiaa ini diharapkan dapat direplikasikan pada masa yang
akan datang dengan jumlah subyek vang mewakili lebih banyvak

lagi dan dengan instrunen yaug lebilh baku.
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